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ABSTRAK 

 

Nabila Rizqi Amalia, 220103020026: Kritik Pseudo-Tafsir QS. Ar-Rahman ayat 

33 dalam Narasi Kubah Bumi di media sosial, Pembimbing I, Prof. Dr. H, Wardani, 

M.Ag. Pembimbing II Syamsuni, S.Pd.I, MA, Skripsi, Banjarmasin, Universitas 

Islam Negeri Antasari, 2026. 

Kata Kunci: Pseudo-Tafsir, Ar-Rahman ayat 33, Kubah Bumi, media sosial, Kritik 

Tafsir 

Penelitian ini berfokus pada kajian penafsiran QS. Ar-Rahman ayat 33 

dalam narasi Kubah Bumi yang berkembang di media sosial. Fenomena ini 
menunjukkan munculnya bentuk penafsiran keagamaan digital yang tidak selalu 

berlandaskan pada kaidah metodologis ilmu tafsir. Salah satu bentuknya adalah 
penggunaan QS. Ar-Rahman ayat 33 sebagai legitimasi terhadap teori kosmologis 
Kubah Bumi melalui pembacaan literal yang mengabaikan konteks kebahasaan dan 

tradisi penafsiran otoritatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk 
pseudo-tafsir QS. Ar-Rahman ayat 33 dalam narasi Kubah Bumi di media sosial, 

mengkaji kesesuaiannya dengan penafsiran para mufasir, serta mengidentifikasi 

penyimpangan metodologis yang terdapat di dalamnya.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 
research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui analisis isi (content 

analysis). Penelitian ini menggunakan pendekatan kritik metodologis tafsir dengan 
menelaah aspek linguistik, konteks ayat, munâsabah, serta kesesuaiannya dengan 
prinsip-prinsip dasar ilmu tafsir. Data penelitian diperoleh dari konten media sosial 

sebagai data primer, serta kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer beserta literatur 

pendukung sebagai data sekunder.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, penafsiran QS. Ar-Rahman 
ayat 33 dalam narasi Kubah Bumi merupakan bentuk pseudo-tafsir yang ditandai 

oleh pembacaan literal, parsial, dan reduktif terhadap teks Al-Qur`an. Kedua, para 
mufasir klasik maupun kontemporer tidak menafsirkan ayat tersebut sebagai 

penjelasan mengenai struktur kosmos tertutup, melainkan sebagai penegasan 
keterbatasan manusia dan jin di hadapan kekuasaan Allah SWT. Ketiga, 
penyimpangan metodologis dalam narasi tersebut terjadi karena pengabaian 

terhadap kaidah kebahasaan, konteks ayat, dan sumber tafsir otoritatif. Penelitian 
ini menegaskan pentingnya penguatan literasi tafsir dan literasi digital dalam 

menghadapi penyebaran disinformasi keagamaan di era media sosial. 
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MOTTO 

 

 

 

قُوْنََ  مْ تَنْطِّ
ُ
نَّك
َ
 مَآ ا

َ
ثْل م ِّ حَقٌّ 

َ
نَّهٗ ل رْضِّ اِّ

َ
ا
ْ
مَاءِّۤ وَال  فَوَرَب ِّ السَّ

“Maka, demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya (apa yang dijanjikan 

kepadamu itu) pasti akan nyata seperti (halnya) kamu berucap.” 

(QS. adz-Dzariyat: 23[51]) 

 

 

 

 

 
ُ
بِّيْل ذَا صَدَقَ العَزْمُ وَضَحَ السَّ  إِّ

“Jika benar tekadnya maka akan jelas perjalanannya” 

 

 

 

 

 

“The Strongest people are not those always win, but they were still going when 

they crashed” 

~Ashley Hodgeson 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -INDONESIA 

  

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah  ــَـ

 I Kasrah  ــَـ

 U Dhammah ـ َــ

Kata sandang: Contoh: (جَال يْوَان) ,al-rijâl bukan al-rijâl (الر ِّ  al-dîwân bukan (الدِّ

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (الضَّرُرَة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــ ـ  ي

ـ   و  ــ Au a dan u 

1. Vokal Panjang  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

َ  Î i dengan topi di atas ب 

 Û u dengan topi di atas بوُ
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2. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan al-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

3. Syiddah (Tasydîd)  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan (ــ ـ

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  

yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  (الضَّرُوْرَة)  tidak ditulis 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

4. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط ر يْـق ة 1

م ي ة 2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْ ام ع ةَالْْ سْلَ 

الْو ج وْد 3  Wahdah al-Wujûd و حْد ةَ 
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5. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut  

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

6. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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 Kata Arab Alih Aksara 

َالأ سْت اذَ   dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب 

َالأ جْرَ   tsabata al-ajru ث ـبَّت 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْ رك ةَالْع صْر ي ة

َالله إ لََّ َإ ل هَ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه د َأ نَْلَ 

َالصَّال حَ  mawlânâ Malik al-Shâlih م وْل ن اَم ل ك 

 yu’tsirukum Allâh ي ـؤْث ر ك م َالله

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah المْ ظ اه رَالْع قْل يَّة

َالَْْ  عسَْح بُّ ت طْلَ   hub al-istithlâ’ 

َالْْ ي ـو ان  المْ ادَّةَالمْ صْن ـوْع ةَم ن 
al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

َالْع يَْ   tharf al-‘ayni ط رْف 

 al-musâhamah المْ س اهِ  ة

َط ر يْـقًا  man salaka tharîqan م نَْس ل ك 
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